BAB 2
DATA DAN ANALISA

2.1 M etode Pendlitian

Data dan informasi yang digunakan untuk mendukuoggk Tugas Akhir

ini diperoleh dari berbagai sumber, diantaranya :

2.1.1 Literatur

Pencarian data melalui buku, catatan, artikel patka buku, majalah,

ataupun website yang berhubungan dengan materidiangkat.

* www.museumtekstiljakarta.cofdiakses 12 Maret 2013 pukul 18.06 WIB)

UPT Museum Tekstil. 201®etunjuk Museum Tekstil Jakarta. Jakarta
UPT Museum Tekstil. 2012Panduan Perawatan Kain. Jakarta

UPT Museum Tekstil. 2012Panduan Membatik. Jakarta

Himpunan Wastraprema. 201Rirnal Wastra. Jakarta

2.1.2 Wawancar a

Wawancara dengan narasumber dari pihak yang tedeaigan materi

yang diangkat. Untuk pencarian data-data dengandeetawancara, data yang
didapatkan merupakan ahli yang berpengalaman dnfgitya. yaitu

1. Wawancara dengan Bapak Benny Gratha, Volunteer pada Museum

Tekstil Jakarta. Berikut rangkuman hasil wawancara dengan Bapak
Benny Gratha.

Diawal tahun 1970an, produksi kain tradisional muat@nurun dan
banyak orang yang kurang mengerti tentang makna &adisional, hal
tersebut mendasari pendirian museum Tekstil Jakidgmudian Gubernur
DKI bersama para ibu dari himpunan Wastraprena omapglkan koleksi
mereka sebanyak 500 buah untuk dijadikan museumarfPazan Museum
Testil Jakarta dikarenakan lokasi pendiriannya dkadta sehingga
dinamakan Museum Tekstil Jakarta.

Pengunjung museum biasanya anak sekolah, keluarglasiswa,
pecinta budaya, turis nusantara, dan turis manesaegntuk pengunjung
mancanegara, kebanyakan orang Jepang. Museum ITdaktrta juga
bekerja sama dengdndonesian Heritage Society Group yaitu komunitas
ekspatriat negara asing yang ada di Jakarta, melikknali dengan budaya
Indonesia dan akan diantar berkeliling museum #ada, salah satunya
Museum Tekstil. Museum ini juga kerap kali dijadiki@mpat tujuan tamu
negara selama 2 tahun belakangan.
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Museum Tekstil mengadakan pameran tetap dan pantergyorer
yang diadakan setiap beberapa bulan sekali. Progearg direncanakan
museum akan lebih berat kearah edukasi tidak h&eygelajar, tapi
keseluruh pengunjung museuwiorkshop kriya tekstil yang disediakan pun
akan ditambah, tak hanya membatik, sekarang tatdaprkshop flannel
dan akan ada pelatihan pembuatan ornamennya kedegpadviuseum juga
mengadakan seminar, talkshow, dan setiap bulanm@akhn Bincang
Batik. Museum Tekstil Jakarta juga bekerjasama dersgkolah mode, dan
komunitas pecinta tekstil.

Publikasi akanevent dan museum biasanya dikabarkan melalui
website, namun terkadang website museum kurampdate dikarenakan
pegawai museum serta volunteer tidak ada yang nkerkémampuan
tersebut. Facebook dan twitter museum juga kurgagte dikarenakan hal
tersebut. Sehingga lebih jalan informasi yang disedn kepada kenalan,
kolega dan lembaga pecinta tekstil langsung dasemon kepada mereka.
Museum juga pernah melakukan publikasi di bandarajdga melakukan
kerjasam dengan lembaga seperti misalnya Bank &sianyang mana
menggunakan koleksi tekstil museum untuk kalenderny

Jumlah pengunjung yang datang pada et dan harian menjadi
salah satu tolak ukur kesuksesan museum. Dengayadinan kerjasama
semakin memudahkan museum dalam mengabari khalgyasehingga
setiap diadakan acara museum pasti ramai..

Menurut Pak Benny, kelebihan Museum Tekstil Jakditending
museum sejenis yang ada di Indonesia terletak padgkapnya koleksi,
baik kain hingga peralatan. Museum Tekstil Jakgga memiliki program
yang lebih banyak dan juga memiliki laboratoriummedéharaan sendiri.
Sedangkan yang menjadi kekurangan Museum Tekskiartda adalah
lokasinya, yang mana tertutup oleh pedagang ditlear akses menuju
museum agak sulit sehingga orang akan lebih menmigngunjungi
museum lainnya. Tiga kata yang menggambarkan musaginya adalah
nyaman, budaya dan edukasi.

2. Wawancara dengan lbu Misari, Kepala Seksi Koleks dan Perawatan
Museum Tekstil Jakarta

Komunikasi yang ingin disampaikan museum kepadayarakat
antara lain ada apa saja dan bisa apa saja di mudduseum juga ingin
menghadirkan komunikasi yang lebih akrab antaraeomasdan masyarakat,
misalnya dengan menggalang member sehingga bisgetadwi berapa
orang yang tertarik dengan museum. Dengan membgrga tidak cuma-
cuma, selain mereka mereka memberi kepada museuwseum juga
memberi kepada mereka misalnya dengan pemberikondisituk museum
shop pemberian jurnal buku juga film mengenai tebatik yang telah
dimiliki museum, dan mereka mendapatkan info ténkaiseum yang lebih
update. Penggalangan member ini juga diharapkan ada lsiteemuseum.
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Kebanyakan pelajar pasti mengunjungi Museum Tekkarta
jikalau ingin belajar membatik ataupun mengenatiekarena jauh lebih
murah dibandingkan memanggil pelatih membatiknyau dderkunjung ke
studio batik yang sekarang banyak diadakan. Namminkumahasiswa
hanya tergantung minat atau jurusan yang terkkstitesaja. Kalau untuk
ibu rumah tangga sudah cukup tinggi minat berkumya. Oleh karenanya
museum ingin merangkul target usia SMA hingga miahas Rencananya,
akan diadakan duta museum kedepannya guna merangkeka.

Untuk penggunaan logo, mengapa dua loga sebetkargaa belum
terpikir sama sekali oleh museum. Kebetulan ada asialva yang
membuatkan sehingga digunakan saja yang ada. Naeharusnya logo
tersebut lebih diolah lagi mungkin kedepannya mosekan membuat
lomba logo.

Bagi bu Misari, tiga kata yang mencerminkan Muséiestil Jakarta
yakni Jendela Budaya Tekstil. Namun, jika diperbkén lima menjadi
Jendela Budaya Tekstil Tradisional Indonesia.

2.1.3 Kuisioner

Kuisioner dan angket survey untuk mendapatkan gatag otentik
mengenai materi yang diangkat guna mengetahui meggtsn pandangan
masyarakat. Survey dilakukan terhadap dua kelondeolkan jumlah responden
sebanyak 153, yakni kepada Pengunjung Museum Tdks&tarta, sebanyak 82
responden untuk mencari informasi ak8nand Experience yang mereka
dapatkan, dan kepada masyarakat umum, sebanyadspBnden pada jejaring
sosial guna mengetahui kemungkinan keinginan memskagunjungi Museum
Tekstil Jakarta dan persepsi mereka terhadap museum

2.1.3.1 Pengunjung Museum Tekstil

Kuisioner ini diberikan kepada pengunjung Museurnkstie Jakarta.
Jumlah Responden yang berpartisipasi sebanyak @&ipan, terdiri 14
pria (17%) dan 69 perempuan (83%) dari dengan mgnisia antara 11
sampai dengan 70 tahun. Partisipan terdiri datarenusia:

1. 11-19 tahun sebanyak 18 orang atau 22%
2. 20-25 tahun sebanyak 27 orang atau 32,5%
3. 25-40 tahun sebanyak 22 orang atau 26.5%
4. >40 tahun sebanyak 16 orang atau 19%

Responden tersebut terdiri dari 83 responden deff@worang Warga
Negara Indonesia dan 4 orang warga Negara Asirgerfdan responden
antara lain: (1) Pelajar sebanyak 16 orang atay, {(Bp#egawai sebanyak
23 orang atau 28%; (3) Ibu Rumah Tangga sebanyakrty atau 6%; (4)
Wiraswasta sebanyak 3 orang atau 4%; (5) Guru gaka® orang atau
11%; (6) Mahasiswa sebanyak 22 orang atau 26%; (@anMedia
sebanyak 5 orang atau 6%.

Hasil rangkuman survei:



1. Seberapa sering anda mengunjungi museum?
9% mengunjungi museum sekali atau beberapa kaliaeb
9% mengunjungi museum beberapa bulan sekali
13% mengunjungi museum beberapa kali setahun
69% mengunjungi museum tidak tentu

2. Mengapa mengunjungi Museum Tekstil Jakarta?
17% mengunjungi Museum Tekstil Jakarta untuk kejerkiset.
54% mengunjungi Museum Tekstil Jakarta untuk bext@isedukatif
kultural.
12% mengunjungi Museum Tekstil Jakarta karena keisgta sekolah.
17% mengunjungi Museum Tekstil Jakarta untuk bela@mbatik.

3. Darimana anda mendapatkan informasi mengenai musskatil?
15 % pengunjung mendapatkan informasi melalui websi
16% pengunjung mendapatkan informasi melalui bfqmster/ artikel.
51% pengungjung mendapatkan informasi melalui kengang pernah
mengunjungi museum
16% pengunjung mendapat informasi mengenai dariiankinnya
antaralain: TV, karena sering lewat, dari guru,ngtaa dan dari
kampus.

4. Bagaimana fasilitas museum tekstil dibandingkaneunoslainnya?
62,5% pengunjung mengatakan fasilitas museum cléngkap
23% pengunjung mengatakan fasilitas museum lengkap
14.5% pengunjung mengatakan fasilitas museum kursergadai

5. Apakah anda mengetahui logo museum tekstil?
30% mengetahui logo Museum Tekstil Jakarta
70% tidak mengetahui logo Museum Tekstil Jakarta

6. Apakah logo itu cukup sesuai dengan museum tekstil?
23% menyatakan logo tersebut sesuai tidak perkandig
3% menyatakan tidak perlu logo
31% menyatakanlogo tersebut sesuai namu kurangldpsikan
43% menyatakan logo tersebut kurang sesuai menueamimuseum,
perlu diperbaiki supaya lebih sederhana dan mudagad juga lebih
menarik.

7. Apakah museum tekstil perlu melakukan promosi/iRlan
23% menyatakan perlu iklan pada TV dan majalah
2% menyatakan tidak perlu iklan/ promosi
43% menyatakan perlu promosi pada media digitalr agampu
menarik lebih banyak kalangan
32% menyatakan perlu pada poster, flyer, balihapta brosur yang
ditempatkan pada tempat tertentu misalnya sekolah.

2.1.3.2 Masyarakat Umum (Online)

Kuisioner ini diberikan kepada masyarakat umum deng
diedarkan secaranline pada jejaring sosial. Jumlah Responden yang
berpartisipasi sebanyak 53 partisipan, dengan jurdki-laki 25 orang
atau 47% dan perempuan sebanyak 28 orang atauFs38ponden terdiri
dari rentang usia:

1. 11-19 tahun sebanyak 4 orang atau 9%
2. 20-25 tahun sebanyak 35 orang atau 66%



3. 25-40 tahun sebanyak 11 orang atau 21%
4. >40 tahun sebanyak 3 orang atau 7%

Pekerjaan responden antara lain: (1) Pelajar sakehprang atau 6%; (2)
Mahasiswa sebanyak 26 orang atau 51%; (3) Pegabangak 20 orang
atau 39%; (4) Wiraswasta sebanyak 2 orang atau 4%

Hasil rangkuman survei:

1.

Seberapa sering anda mengunjungi museum?

2% menyatakan mengunjungi museum sekali atau hedoekali
dalam sebulan

9% menyatakan mengunjungi museum beberapa bulah.sek

17% menyatakan mengunjungi museum beberapa kahwset

38% menyatakan mengunjungi museum tidak tentu

Biasanya, apa tujuan anda mengunjungi museum?

18% menyatakan mengunjungi museum untuk keperigan r

58% menyatakan mengunjungi museum untuk wisatassiblersama
keluarga/teman

18% menyatakan mengunjungi museum saat karyavasatdah

5% menyatakan karena iseng tujuan museum seatsmntuj
Menurut anda pentingkah perancangan identitas Msiga museum?
96% menyatakan pentingnya perancangan identsasivi

4% menyatakan tidak penting

Menurut anda perlukah museum melakukan promoswikla

94% menyatakan pentingnya museum melakukan prorkiasi

6% menyatakan tidak penting bagi museum melakukamgsi/ iklan
Jika ya, sebaiknya promosi mengenai museum dilakdkaana?
31% menyatakan perlu pada TV dan media cetak

40% menyatakan perlu pada media digital agar menmcdkbih
banyak kalangan

27% menyatakan perlu pada poster, flyer, balihmgydisebarkan
pada tempat tertentu, misalnya sekolah.

2% menyatakan lainnya, yakni dengan promosi padglganaps dan
mengadakan event pada museum itu sendiri.

Apakah anda mengetahui Museum Tekstil Jakarta?

60% mengetahui tentang Museum Tekstil Jakarta

40% tidak mengetahui tentang Museum Tekstil Jakarta

Tahukah anda logo Museum Tekstil Jakarta?

8% mengetahui logo Museum Tekstil Jakarta

92% tidak mengetahui logo Museum Tekstil Jakarta

Menurut anda telah sesuaikah logo Museum Tek$@#ria?

16% menyatakan logo sesuai, pilih salah satu lago s

13% menyatakan logo sesuai, tetapi kurang dipusikiaa.

38% kurang mencerminkan museum, perlu diperbaikir dgbih
menarik dan sederhana sehingga mudah diingat

22% perlu dibuat logo yang menaungi seluruh komasiiltMuseum
Tekstil Jakarta

13% menyatakan lainnya: logo tidak terlihat, logdah cukup, hanya
sistem untuk turunan identitas saja yang perlu rtgki, ikon
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berbentuk gedung tidak mencerminkan museum, logdik ba
mencerminkan, tekstil itu bukan batik.
9. Tertarikkah anda mengunjungi Museum Tekstil JaRarta
73% tertarik mengunjungi Museum Tekstil Jakarta
27% tidak tertarik mengunjungi Museum Tekstil Jékar

2.1.4 Survei Lapangan

Survei lapangan dengan mengunjungi langsung Musgekstil Jakarta dan

melakukan serangkaian riset pada lokasi seperiiyaweara dengan pejabat
museum terkait, kuisioner kepada pengunjung lokal thancanegara serta
dengan observasi, dimana penulis merasakan langsemjadi pengunjung

dan melakukan serangkaian dokumentasi. Berikutahddbkumentasi yang

didapatkan penulis:

MUSELUM
TEKSTIL
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Gambar 2.13 Gambar 2.14
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Gambar 2.23 Gambar 2.24
2.2 Data K asus

Museum Tekstil Jakarta merupakan sebuah lembageatfdiultural yang
merupakan satu-satunya Museum Tekstil di Jakarigpdetama di Indonesia.

2.2.1 Sgjarah Gedung

Gedung Museum Tekstil pada awalnya adalah rumdiagiriseorang
warga Negara Perancis yang dibangun pada abad. k@al®n ini sebelumnya
bernama, JI. Jati Petamburan No.4. Selang bebgralp@ tahun kemudian
dijual kepada seorang Konsul Turki yang bernamaulBaiz Al Musawi Al
Kathiri yang menetap di Indonesia setelah mempdrgynputeri Raja
Bengkulu. Kemudian rumah ini diwariskan kepada pupertama mereka
yaitu Syarifah Maryam yang kemudian dipersuntinghoBayid Abdullah bin
Alwi Alatas, yang kemudian dirombaknya secara kesélan. Tahun 1929
beliau wafat dan kemudian rumah tersebut dihibatkepada kelima orang
puterinya. Tahun 1942 rumah tersebut mereka juphdt@ Vermeulen (Dr.
Karel Christian Crucq) seorang bujangan penjualamgrantik. Sewaktu
Jakarta sedang dibakar semangat juang merebut #ekaan, gedung ini
digunakan sebagai markas BKR (Badan Keamanan Ralgaik mengatur
siasat menghadapi NICA. Setelah masa revolusi agleskitar tahun 1947
Gedung tersebut dibeli oleh Lie Sion Phin. Oleh S®n Phin, gedung
tersebut dikontrakkan kepada Dinas Perumahan Dmpart Sosial sebagai
tempat tinggal dan penampungan orang lanjut ugn®& kontrak, museum
tersebut dibeli kembali oleh keturunan Sayid Abalulbin Alwi Alatas yaitu
Abbas bin Abu Bakar Alatas pada 11 Februari 1952.

Pada tanggal 11 Juni 1952 Gedung tersebut dibelh dlegara
(Departemen Sosial) dengan akte notaris Rd. Kamlimk@ngan harga Rp
800.000,- yang kemudian dijadikan sebagai GedurayvBjan Sosial. Tahun
1966 menjadi asrama pegawai. Pada 25 Oktober 1®thing tersebut
diserahkan oleh Bpk. Mintardja, SH selaku mentesiad kepada Gubernur
DKI Jakarta saat itu yakni Ali Sadikin.

Kemudian dilakukan berbagai usaha pemugaran ssehfmmya
pelestarian sejarah perjuangan Indonesia oleh Rriegenugaran DKI Jakarta
pada 1 Mei 1975. Gedung tersebut mulanya dijaddelmagai tempat arsip
pemerintah, kemudian dijadikan Museum Tekstil ol&lbernur dengan
instruksinya No0.2196/Instr./BKD/1975 kepada Dinasiddum dan Sejarah
Jakarta, Kantor Pemugaran dan Dinas PerindustriéinlBkarta. Pada tanggal
28 Juni 1976 kemudian gedung ini diresmikan olehTlen Soeharto.

Tahun 1998 Pemda DKI Jakarta melakukan perluassal duseum
Tekstil ke sebelah timur dan sekaligus menjadikedugg tua di JI KS Tubun
No. 2 tersebut sebagai sarana penunjang kegiataaumudengan menampung
partisipasi masyarakat untuk turut mengembangkkstite&kontemporer yang



12

berkembang di Indonesia, sehingga gedung ini dihama Galeri Tekstil

Kontemporer. Gedung Il diresmikan penggunaannyadain21 November

2000, ditandai dengan berlangsungnya kegiatan pardserupa Pameran
Koleksi Batik Iwan Tirta, hasil kerja sama Museunmek$til dengan

Wastraprema dan Yayasan Mitra Museum Indonesianfighya berturut-

turut pernah diselenggarakan juga kerja sama laygideéngan Perhimpunan
Persahabatan Indonesia-Amerika (PPIA), Pusat Kefaata Perancis, Pusat
Kebudayaan Meksiko, serta beberapa lembaga/kelomasyarakat lainnya.
Koleksi awal yang dihimpun di Museum Tekstil dipeflo dari sumbangan
Wastraprema (sekitar 500 koleksi), selanjutnya maertambah melalui

pembelian oleh Dinas Museum dan Sejarah/ Dinas Mus#gan Pemugaran/
Dinas Kebudayaan dan Permuseuman, serta sumbaagamakyarakat baik
secara individu maupun kelompok. Hingga saat ineksi Museum Tekstil

tercatat sejumlah 1914 buah.

222 Latar belakang pendirian Museum Tekstil Jakarta

Gagasan untuk mendirikan Museum Tekstil munculks&ghun 1975
yang dilatarbelakangi bahwa dengan membanjirnyastiteknodern telah
banyak menggeser tekstil tradisional nusantara.ridaarsa gagasan tersebut
adalah Kelompok Pecinta Kain Tradisional Indonéafastraprema, Safioen
(saat itu selaku Dirjen Tekstil Departemen Peritrius). Gubernur DKI
Jakarta pada waktu itu dijabat oleh Ali Sadikin ehékung upaya ini dan
menyediakan tempat bagi museum yang akan didiykéta di JI. KS Tubun
No. 4 Petamburan, Jakarta Barat. Tanggal 28 Jufé §@dung ini diresmikan
sebagai Museum tekstil oleh Ibu Negara pada saafién Soeharto dengan
disaksikan oleh Ali Sadikin selaku Gubernur DKI ddé.

2.2.3 Visi dan Misi
2.2.3.1Vis
Menjadikan Museum Tekstil sebagai institusi nirlajeng
menjadi pusat pelestarian alam dan budaya, medtiata& ilmiah, seni-
budaya, penunjang pendidikan, media informasi detveagai rekreasi
edukatif-kultural yang menjadi salah satu acuanrdérensi bagi proses
pembangunan bangsa.

2.2.32Misi:

1. Melakukan usaha-usaha pelestarian alam baik hemvanpun nabati
dalam hal yang berkaitan dengan budaya perteksiilamonesia.

2. Melakukan kegiatan inventarisasi sumber daya alalvagaimana
tersebut di atas dan koleksi-koleksi tekstil tramfial dari berbagai
wilayah di Indonesia berikut bentuk dan ragamnya,

3. Melakukan kegiatan dokumentasi, penelitian-pemeljti dan
melakukan penyajian informasi dan mengkomunikasikarkepada
masyarakat agar dapat dimanfaatkan sepenuhnyakbpgntingan
masyarakat yang lebih luas.

4. Museum sangat berharap agar masyarakat secara dapat
menggunakan dan memanfaatkan fasilitas serta tagiyang ada.

224 Koleks Museum
Koleksi yang disimpan pada Museum Tekstil Indoneslalah benda
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koleksi yang ada hubungannya dengan dunia pefteksyiang khususnya
merupakan tekstil tradisional kawasan nusantarapAd jenis koleksi dibagi
kedalam beberapa kelompok:

2241 Kelompok Koleks Kain Tenun
Kain tenun adalah semua jenis kain yang motifnylaual
dengan cara menganyam benang-benang lungsi dam pakiak
dijadikan kain. Kelompok tenun ini dibagi menjaéiberapa jenis:
1. Kain Tenun Polos
2. Kain Tenun Ikat
3. Tenun Pakat Tambahan (Songket)

2.24.2 Kelompok Koleks Kain Batik
Batik adalah mendekorasi kain dengan menggunakdmite
rintang warna. Awalnya perintang warna yang digamalBerupa ketan,
selanjutnya digunakan lilin atau malam. Berdasatk&hniknya dibagi
menjadi:
1. Batik Tulis
2. Batik Cap
2.24.3 Kelompok Koleksi Campuran
Merupakan koleksi yang mana pembuatannya menggonaka
tekhnik selain batik atau tenun seperti tempa, Binysb. Terdiri dari:
Kain Kulit Kayu atau Kain Tempa
Kain Ikat Celup Tye Dye)
Aplikasi
Baju Anyaman
Sulaman

A

2.24.4 Kelompok Koleksi Peralatan

Adalah semua jenis koleksi yang biasanya dipergamalatuk
proses pembatikan, pembuatan tenun, proses pembbateng dan
pewarnaan.

2245 Kelompok Koleksi Kontempor er

Adalah kelompok koleksi yang bersifat non tradisioatau
pengembangan dari tradisional baik bahan dasahnilekmaupun
fungsinya.

2.25 Fadlitas
Berikut akan dijelaskan fasilitas yang tersediaMiiseum Tekstil
Jakarta. Terlampir pula dibawah denah Museum Tekskarta.

Hrea a aaa o -
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Gambar 2.27

Sumber : Dokumentasi Museum Tekstil, 2010 dengan beberapa perbaikan oleh penulis

2.2.6
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Gedung Pameran Utama, adalah gedung yang digunakan
sebagai tempat display koleksi tekstil pada deratarhpir
lokasi bangunan ditunjukkan huruf B.

Galeri Batik, adalah ruang pameran koleksi batik dari seluruh
Budaya Indonesia. Pada denah terlampir lokasi beargu
ditunjukkan dengan huruf M.

Taman Pewarna Alam, adalah taman yang ditanami
tumbuhan yang berkaitan dengan tekstil. Pada denmpir,
lokasi taman ditunjukkan pada huruf C.

Pendopo Kreativitas, adalah rumah bergaya Joglo yang
terletak di belakang Galeri Batik sebagai tempatkaimop
pembuatan batik ataupun pelatihan tekstil lainfgda denah
lokasi bangunan ditunjukkan oleh huruf P.

Area parkir yang cukup luas yakni sekitar 2 ha yang dapat
menampung kendaraan kecil maupun besar. Pada tis@esi
ditunjukkan dengan huruf L.

Auditorium, adalah fasilitas yang digunakan untuk seminar,
rapat, atau pertemuan. Pada denah lokasi ditunjullkeagan
huruf G.

Ruang Perkantoran Terpadu, adalah ruangan kantor yang
diperuntukkan bagi segenap karyawan Museum Tekstil
Jakarta, pada denah lokasi bangunan ditunjukkauf Bur

Ruang Laboratorium Fumigasi, adalah tempat perawatan
koleksi Museum Tekstil Jakarta, pada denah ditkgokoleh
huruf E.

Ruang Perpustakaan, adalah tempat koleksi buku untuk studi
literatur mengenai tekstil. Pada denah terlampinngiikkan
dengan huruf J

2.2.5.10 Musholla, adalah ruangan untuk pengunjung dan karyawan

museum yang beragama Islam untuk melakukan ibauahts
Pada denah terlampir ditunjukkan oleh huruf N.

2.2.5.11 Souvenir Shop, adalah toko yang menjual berbagai souvenir

yang berkaitan dengan tekstil. Pada denah dituajukiieh
huruf O.

2.2.5.12 Kantin, pada denah terlampir ditunjukkan dengan huruf H.

Aktivitas
Berikut akan dijelaskan mengenai aktivitas apa yaiag dilakukan
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Museum Tekstil Jakarta.

2.2.6.1 Perawatan Kain

Tekstil Tradisional umumnya berbahan dasar orgarakk yang
berasal dari tumbuhan (katun, linen), maupun yaergdal dari hewan
(wool, sutera) sehingga mudah mengalami kerusakarteima diwilayah
tropis yang memiliki suhu dan kelembapan tinggiel©Olkarenanya
diperlukan perawatan untuk menjaga koleksi tekgdhg dimiliki.
Berikut adalah faktor Penyebab Kerusakan Tekstil,

1. Cahaya, menyebabkan warna pudar, kain kering dan serat
menjadi rapuh. Kerusakan oleh cahaya bersifat katifiudan
tidak dapat diperbaiki. Oleh karenanya dilakukan
peminimalisiran paparan cahaya terhadap kain nyaadengan
tirai atau menutup jendela, serta tidak menggunagkarot
lampu yang kuat. Display juga perlu dirotasi sedskala, dan
jika koleksi dipindahkan harus ditutupi dengan katu

2. Suhu dan Kelembapan, suhu yang tinggi dan sirkulasi udara
yang buruk mempercepat kerusakan tekstil karenairjadan
serangga menjadi mudah berkembang biak. Suhu ideak
tekstil adalah 2 — 25C dengan kelembapan antara 50% -
60%. Untuk menjaga kelembapan udara digunakan delifien
ataupun silica gel atau arang. Fluktuasi suhu ysgrim juga
dapat menyebabkan ekspansi dan kontraksi pada Serahgga
sebaiknya fluktuasi diminimalisir. Kipas Angin jugdapat
digunakan untuk sirkulasi udara.

3. Debu dan Kotoran, dapat menyayat serat tekstil dan
menyebabkan kerusakan. Oleh karenanya perlu dijaga
kebersihan ruang display dan penyimpanan. Pemersakstil
secara berkala dengan vacuum perlu dilakukan.

4. Jamur dan Serangga merusak tekstil baik secara fisik maupun
kimia. Jamur menyebabkan bercak dan melemahkakttru
tekstil karena hifanya menembus serat. Seranggaakenserat
dan menyebabkan Ilubang pada tekstili dan residunya
menyebabkan noda. Serangga yang sering merusala daita
ngengat, kutu, rayap, kumbang dan kecoa. Oleh &ayenpada
koleksi tekstil yang baru datang perlu di perikssbdradaan
jamur dan serangga agar tidak menyebar ke te&stil Apabila
ada jamur, selama 1-2 jam kain dijemur dibawah haata
setelah itu partiker jamur dibersihkan dengan ldasvacuum.
Setelah itu jamur dan serangga dapat di basmi decgea
freezing ataufumigasi.

5. Penyimpanan Tekstil, agar tekstil tidak cepat rusak perlu
diperhatikan cara penyimpanannya. Untuk testil yaegikuran
besar dilakukan penggulungan diatas pipa PVC yalagpisi
busa dan kain blacu steril. Untuk tekstil berukurkecil
disimpan dengan cara dihampar dan dibungkus dekegdas
bebas asam. Untuk tekstil yang berbentuk busanaatdap
digantung dengan menggunakan hanger. Untuk tekati
memiliki ornamen berat dihampar.

2.2.6.2 Konservas Tekstil
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Kegiatan ini dilakukan pada tekstil yang mengalkerusakan.

1. Pembersihan debu dan kotoran, dengan menggunakan
vacuum cleaner. Tekstil yang dibersihkan harusptiiakain
kassa, vacuum cleaner diset dengan kekuatan minimhamn
tidak boleh kontak langsung dengan tekstil. Untagian yang
sulit dijangkau menggunakan kuas. Pembersihanudtak satu
arah pada bagian atas juga bawah tekstil.

2. Pencucian, pencucian dilakukan untuk menghilangkan kotoran
yang sudah mengendap. Sebelum dilakukan pencuears h
dipastikan bahwa tekstil tersebut tidak luntur. dRemn
menggunakan lerak cair kedalam air dengan perbgadiri
liter air untuk 5ml lerak. Ukuran bak cuci seukutakstil agar
tidak dilipat. Kasa polyethene digunakan untuk naerygat dan
memasukkan tekstil ke bak pencucian. Kuas haluandigan
untuk membersihkan noda, tidak direkomendasikamagik.
Setelah dicuci, tekstil diletakkan dimeja pengeaimgyang
dilapisi dengan melinex dengan posisi agak miriggranudah
mengalirkan air.

3. Pembersihan noda, dilakukan dengan menggunakan sumpit
yang ujungnya dilapisi kapas yang kemudian dicédeigalam
pelarut organic (etanol,aceton). Setelah bersih ukiam
dinetralisir dengan air dengan cara yang sama.

4. Menisik, tekstil yang robek dapat disambung kembali dengan
distisik (dijahit tangan) dengan benang yang bemwasama
dengan tekstil.

5. Membuat lapisan penguat (back up), tekstil yang rapuh atau
banyak lubang diberi penguat dengan pemberiandapisin
dengan tujuan memperkuat strukturnya dengan meagguan
kain organdi.

6. Freezing, dilakukan untuk mematikan jamur dan serangga
dengan cara membungkus tekstil dengan kertas asarplastik
yg dipress untuk mencegah pengembunan. Kemudiastiltek
dimasukkan kedalam lemari pendingin dengan suhfC-20
selamat 1 minggu. Setelah dikeluarkan ditunggu hinggaktida
ada uap air diplastik. Setelah itwatuum untuk membersihkan
bekas jamur dan serangga.

7. Fumigasi, adalah cara menghambat dan menghentikan jamur
dan serangga dengan menggunakan pestisida (phytaol a
photoxyn). Tekstil dimasukkan kedalam ruahgnigasi dan
didiamkan selama 1 hari.

2.2.6.3 Seminar/ Talkshow

Seminar atadalkshow biasanya diadakan beberapa bulan sekali.
Acara ini biasanya diadakan gratis untuk pengunjyagg datang.
Publikasi acara ini selain dari website, dan juggati jejaring sosial
kepada komunitas, yayasan, atau lembaga yanghlielarja sama.
2.2.6.4 Peragaan Busana

Peragaan busana yang diadakan oleh museum teletdnlya
bekerja sama dengan lembaga, yayasan, atau koswvatstra, dengan
sekolah desain busana, ataupun dengan perancagbus
2.2.6.5 Workshop



Workshop yang diselenggarakan Museum Tekstil Jakarta adalah

17

workshop batik tulis dan workshop batik cetak. Selain gudapat juga
workshop membuat boneka flannel daworkshop lainnya yang dapat
disesuaikan dengan keinginan peserta rombonganksiap ini dapat
diikuti setiap pengunjung yang datang dengan mearbagbesar Rp
40.000,- untuk wisatawan lokal dan Rp 75.000,- kintisatawan asing.

2.2.6.7 Pelatihan Warna Alam

Pelatihan warna alam diberikan oleh Museum kepadgymnjung
rombongan yang ingin diadakan informasi mengenditérdebut dan
telah mereservasi terlebih dahulu.

2.2.7 Layanan

Museum Tekstil Jakarta memberikan layanan dengaroferasional
yakni, buka dari hari Selasa-Minggu pk 09.00-1586 tutup pada Hari Senin

dan Hari Libur Nasional
2271 HargaTiket Masuk:
e |ndividual

Dewasa Rp 5000,- ; Pelajar Rp 3000,- ; Anak-anaR®00

* Rombongan

Dewasa Rp 3750,- ; Pelajar Rp 2000,- ; Anak-analk $99,-

2.2.8 Struktur Organisas

Museum  Tekstil Jakarta
memiliki 8 pegawai tetap (Pegawai
Negeri Sipil) dan kebanyakan yang
lainnya adalah volunteer yang
mana berasal dari yayasan,
lembaga atau komunitas yang
mencintai tekstil.

Kepala UPT

Drs. H. Indra Riawan, M.Hum

—

Kasubag. Tata Usaha

Rukmini, S.Sos

Staff:

1. Titin Iriani
2. Marjono

Kasie Koleksi dan Perawatan

Kasie Edukasi dan Pameran

Mis Ari, S.Pd

Eko Hartoyo, SE

I

Staff:

Staff:

1. Mindari

1. Dewi

2.2.9 Data Pengunjung Museum Tekstil Jakarta

Berikut tabel jumlah pengunjung Museum Tekstil aetbulannya

selama tahun 2012.

Tabel 2.1. Data Pengunjung Museum Tekstil Jakarta Tahun 2012

No

Bulan

Jenis Pengunjung

Jum

Umum

Rombongan

lah

WNI

| WNA

| Maha- | Pelajar

WNI | WNA | Maha-

| Pelgjar
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siswa siswa

1 JAN 3300 162 473 25( - - 554 999 5728
2, FEB 2916 69 337 267 : - 20 3836 7440
3. MAR 4009 89 458 221 - 3 456 1002 6285
4. APR 3314 95 472 243 : - 506 1713 6342
5. MEI 348¢ 96 30z 26¢ - - 454 63¢ 524:
6. JUN 367z 63 304 31€ - - 47C 252 5077
7. JUL 3306 113 494 38¢ - - 446 1178 4923
8. AUG 2856 103 493 281 - - 37P 260 4365
9. SEP 3066 119 573 23% - - 49p 928 5413
10. | OKT 337¢ 113 27t 247 - - 17¢ 141¢ 5601
11. | NOP 149¢ 84 14¢ 16t - - 39z 101¢ 330¢
12 | DES 1218 68 241 321 : - - 1230 3078

JUMLAH | 36016 1174 4571 3191 - - 4329 | 13468 | 62749

Ditahun 2013 Museum Tekstil Jakarta mencanangkamaikan
pendapatan minimal sebesar 200%, yang mana darigdK| ditetapkan
kenaikan harga kunjungan museum dari Rp 3750,- adenRp, 5000,-
sehingga kenaikan pendapatan menjadi 33% maka pgmgu yang
diharapkan untuk mengunjungi museum sebesar seld8665, yakni
bertambah sekitar 20.916 orang.

2.2.10 Logo Museum

Hingga saat ini Museum Tekstil Jakarta memiliki Bgd.
Penggunaan logo tersebut terkadang secara bersatakan satu media atau
dipilih salah satu logo untuk digunakan berdasaletnijakan pimpinan saja.
Logo yang pertama berupa ilustrasi gedung koloh&lhnda. Logo kedua
dibuat mahasiswa untuk Tugas Akhir berbentuk pergaccanting dan kain
yang dibentangkan.
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Gambar 2.25 Gambar 2.26

Contoh penerapan logo pada dua kalender berbeda:
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Gambar 2.27 Gambar 2.28

2.3 Analisa K ompetitor
Dalam subbab ini akan dipaparkan apa saja yang agierjompetitor
Museum Tekstil Jakarta.

2.3.1 Museum Lainnya

Museum lainnya yang menjadi kompetitor terletakakicbegitu jauh
dengan Museum Tekstil Jakarta, yakni kompleks MosduKota Tua Jakarta.
Di kompleks Kota Tua tersebut, terdapat berbagaiséddin yang dapat
dikunjungi secara sekaligus oleh wisatawan sepéuseum Sejarah Jakarta,
Museum Bank Mandiri, Museum Bank Indonesia, MuseWfyang, dan
Museum Seni Rupa dan Keramik Indonesia.

Banyaknya museum dan ditambah terdapatnya wisesef®xa tua serta
adanya adanya pasar tumpah disana membuat pengutgbih tertarik
mengunjungi Kompleks Kota Tua tersebut. Namun dengdanya pasar
tersebut, membuat kompleks Kota Tua tersebut mek@tdr, dan terkesan
kumuh. Selain itu dengan terlalu banyaknya pengupjmenjadi sesak, ramai,
penuh pengamen dan pengemis. Selain itu lokasi lek®Kota Tua yang
strategis dan mudah dijangkau dengan berbagai kasmlamenjadikan
pengunjung lebih suka mengunjungi tempat tersebut.

Secara keseluruhan museum di kompleks kota tul jeddn lebih baik
dibandingkan Museum Tekstil Jakarta dengan perangtayang kurang dan
konsistensi sistem identitas yang kurang teraraamim, Museum Bank
Indonesia jauh lebih baik dibandingkan seluruh Muose/ang ada di Jakarta,
dikatakan demikian dikarenakan memiliki fasilitasng baik dan secara
perawatan dan koleksi, selain itu bentuk Museurngdiaisir sehingga mampu
menyampaikan informasi yang maksimal kepada penggnya. Pengunjung
diajak memasuki sebuah lorong waktu perjalanangrédsn Indonesia. Pada
setiap masa-nya suasana yang dihadirkan semakinbaweam pengunjung
masuk ke masa yang ingin diinformasikan dengan aiean interaktif, audio,
serta visual yang diolah dengan baik sehingga mamm@maksimalkan
informasi yang akan disampaikannya tidak sepertiakgakan museum di
Jakarta hanya berbentuk seperti ruang pamer, kud#rganisir informasi
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yang akan disampaikannya. Selain itu Museum Bardorasia memiliki

identitas visual yang diolah dengan cukup baik d@ngunjung tidak
dikenakan biaya masuk. Berikut dokumentasi dariéduos Bank Indonesia:

Gambar 2.29
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Gambar 2.32

Gambar 2.33

2.3.2 Pusat Perbelanjaan
Letak Museum Tekstil Jakarta dekat dengan pusdiefmijaan seperti

Pasar Tanah Abang dan Thamrin City. Untuk targeliess ibu-ibu biasanya

lebih tertarik mengunjungi pusat perbelanjaan tmrsedibandingkan ke

museum. Untuk target audiens usia SMA ataupun nwtadiasanya lebih
tertarik mengunjungi Mall.

2.4 Analisa Produk

Dalam subbab ini akan dipaparkan mengenai keungglda analisa SWOT dari
Museum Tekstil Jakarta.

2.4.1 Preposisi (Keunggulan)

Berikut dibawah ini akan dipaparkan mengenai keulagy dari
Museum Tekstil Jakarta.

2.4.1.1 Preposisi Produk:
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1. Koleksi tekstil yang cukup lengkap dari seluruh vpmsi di
Indonesia dan sering diadakannya event dan panergrorer.

2. Memiliki berbagai fasilitas seperti tempat pendoparkshop,
ruang auditorium untuk seminar, taman yang ditarfzenibagai
tumbuhan yang berkaitan tentang tekstil, perpusiakaoko
souvenir, dsb.

2.4.1.2 Preposisi bagi konsumen:

1. Tiket masuk yang murah.

2. Memberikan ketenangan dan kenyamanan dikarenalesasa
Museumnya yang cukup sepi dan bersih.

3. Dapat belajar membatik bagi peserta individual @asedia
workshop lainnya bagi peserta rombongan

2.4.2 Analisa SWOT

2.4.2.1 Strength
Berikut ini akan dipaparkan apa saja kekuatan yaegjadikan
Museum Tekstil Jakarta ini menarik, yaitu

1. Fasilitas yang cukup lengkap.

2. Lingkungan dalam Museum yang bersih, asri, nyaman d
tenang.

3. Terdapat workshop dan museum sering mengadakamaemi
talkshow, dan event lainnya.

2.4.2.2 Weakness
Berikut ini akan dipaparkan apa saja kelemahanMaseum
Tekstil Jakarta , yakni:

1. Kurangnya informasi akan koleksi dan fasilitas.

2. Lokasi tertutup PKL dan kurang strategis.

3. Kurangnya informasi mengenai museum dan pronsvsit
yang akan diadakan dimuseum tersebut.

2.3.2.2 Opportunity

Berikut ini akan dipaparkan apa saja kesempatarg ydapat
menjadikan Museum Tekstil Jakarta ini mempunyaiuged untuk
diterimanya dimasyarakat, antara lain:

1. Memiliki jalinan kerjasama dengariashion desainer dan
komunitas yang berkaitan dengan tekstil sehinggaiptekan
loyalitas terhadap Museum.

2. Kelasworkshop dapat menjadi daya tarik bagi pengunjung yang
ingin belajar membatik.

3. Merupakan salah satu museum yang cukup digemaaiavisin
asing dalam berkunjung ke Indonesia selain Museum d
kompleks Kota Tua

2323 Threats

Berikut ini akan dipaparkan apa saja ancaman yaagatd
menjadikan Museum Tekstil Jakarta ini mempunyaikidditerima
dimasyarakat, antara lain:

1. Pengunjung yang datang biasanya itu-itu saja, darank
mendapatkan pengunjung baru.

2. Informasi yang ada untuk peserta workshop kurang.

3. Informasi berbahasa Inggris kurang, sehingga wisataasing
sulit mendapatkan informasi.
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2.5 Data Khalayak

Berikut dibawah ini adalah data yang menjadi pepgunyang datang ke
Museum Tekstil Jakarta.

2.5.1 Target Primer

Demogr afis
Usia : 30 - 45 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan dan Laki-laki
Pendidikal D3, S1 dan lebih dari i
Kelas Ekonon A-B
Pendapate Rp 10.000.000+ Rp 30.(00.00(
Pekerjaa Pegawai, Ibu Rumah Tangga, Wiraswa
Pengajar, Pecinta Budaya, Peminat Tekstil
Geogr afis
Domisili Jakarta dan sekitarnya, wisatawan lokal dan
mancanegara
Kepadatan . Perkotaan, dan pinggiran kota.
Psikografis
Aktifitas Bekera, merawat anak, mendidik, mengatur bis
dan melakukan liburan rutin bersama keluarga.
Hobby : Berbelanja di pusat perbelanjaan seperti mall atau
ITC, membaca buku mengenai budaya,
bersosialisasi bersama kolega, beraktivitas bersama
keluarga.
Opini Tertarik belajar budaya dan seni Indonesia,

menginginkan anak menjadi belajar mengenai
budaya Indonesia.

2.5.2 Target Sekunder

Demogr afis

Usia : 10-25 tahun

Jenis Kelamin : Perempuan dan Laki-laki

Pendidikan : TK, SD, SMP, SMA, S1 dan lebih dari itu
Kelas Ekonomi : A-B

Pendapatan :Rp 500.0000 — Rp 7.500.000

Pekerjaa Pelajar SD sampai SMA, MahasisvFresh

Graduate, dan pegawai

Geogr afis

Domisili Jakarta dan sekitarnya, wisatawan lokal.
Kepadatan : Perkotaan.
Psikografis

Aktifitas Belajar, hangout bersama teman ke mall atau event

tertentu seperti bazar/konser, berwisata rutin



Hobby

Opini
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bersama keluarga, pengguna Internet :

Bermain, membaca majallifestyle, mengetahu

tren terbaru, bersosialisasi bersama teman dan ikut
komunitas tertentu.

Ingin mengenal hal baru, tertarik budaya dan seni
Indonesia, ingin mencoba berbagai alternatif
aktivitas dan liburan yang murah dan padat
informasi.



